BAB V
KESIMPULAN

Sebagai negara yang memiliki wilayah yang luas dan
sumber daya alam yang melimpah, Kanada menjadi sebuah
lahan impian bagi para imigran yang menginginkan untuk
memulai kembali hidup mereka, dan menjadikan tanah yang
menjajikan keamanan bagi para pengungsi yang lari dari
presekusi di negara asalnya.

Kanada dan Amerika serikat membentuk perjanjian Safe
Third Country Agreement (STCA) yang dimana kedua negara
dengan sengaja dan sadar saling menganggap Kanada dan
Amerika Serikat adalah negara yang aman untuk menjadi
tujuan bagi para pengungsi.

Hubungan Kanada dan Amerika Serikat yang memiliki
hubungan baik sebagai salah dua negara maju yang
menjunjung tinggi hak asasi pengungsi pun berubah paska
pemenangan Donald Trump di Amerika serikat yang didalam
kampanyenya menciptakan yang bisa dibilang vulgar dalam
topik imigran, membuat terbentuknya ketakutan terbaru bagi
para imigran khususnya pengungsi yang pergi dari negaranya
akibat presekusi atau hal lain yang mengancam hidup mereka.

Dengan terbentuknya sentimen anti imigran ini pun
membuat para pengungsi yang sudah ada di Amerika takut
untuk menyelasaikan proses suaka mereka di Amerika dan
akhirnya mencoba untuk memasuki perbatasan Kanada dengan
harapan bisa mendapatkan hidup yang layak di Kanada,
walaupun tindakan in melanggar perjan\jian STCA. Dan
akhirnya membuat pemerintah Kanada kewalahan dalam
menangani peningkatan yang pesat dalam penyebrangan
perbatasan secara illegal.

Kanada didalam proses nya menangani peningkatan
imigran gelap ini pun melakukan perbaikan di dalam negara
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Kanada sendiri seperti peningkatan keamanan di perbatasan
antara Kanada dan Amerika, membentuk tim penanggulangan
imigran, dan juga melakukan komunikasi dengan negara
negara terkait untuk bisa menginformasikan proses yang benar
dan tidak merugikan para imigran dan pengungsi.

Ancaman berikutnya dengan besarnya angka imigran
gelap yang masuk dikarenakan kebijakan kebijakan Amerika,
adalah masyarakat yang merasa bahwa banyak dengan
membesarnya fokus pemerintah Kanada pada kasus imigran
gelap ini akan mengurangi tingkat kesejahteraan masyarakat.
Ini terbukti dengan munculnya gerakan gerakan seperti
gerakan Yellow Vest, dimana mereka bukanlah gerakan yang
anti dengan imigrasi namun mereka menuntut untuk
pemerintah bisa mengurangi masuknya para imigran gelap
yang dianggap tidak memiliki kompetensi yang cukup untuk
masuk ke kanada.

Pemerintah Kanada juga tidak hentinya melakukan
komunikasi dengan Amerika serikat untuk bisa mendiskusikan
kembali tanggung jawab mereka sebagai negara yang aman
bagi pengungsi dan mencoba untuk memperbaiki kecacatan
didalam perjanjian STCA.

Tindakan Kanada dialam menangulangi permasalahan
imigran gelap ini pun bisa dibilang sangat rumit bagi Kanada,
disatu sisi Kanada harus bisa menjaga pengungsi yang masuk
Kanada karena kewajibannya sebagai negara yang meratifikasi
konvensi dan protokol perihal status pengungsi.

Dalam penelitian ini penulis mengangkat permasalahan
di negara kanada yang terjadi dari 2017 hingga awal tahun
2019 namun hingga sekarang walaupun masalah imigran gelap
di Kanada sudah mulai menurun tidak seperti pada tahun 2017
dan 2018 masalah masalah yang diciptakan oleh pemerintahan
Amerika masih terjadi. Didalam krisis pengungsi yang terjadi
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di seluruh dunia ini menjadi sebuah perhatian baru bagi negara
negara besar seperti Kanada dan Amerika saja.



